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Abstract

Tujuan dati penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
metode linking pada sejumlah butir fale positif dalam pendeteksian
DIF berdasarkan teoti response butir. Metode 4nking yang digunakan
adalah metode rerata dan sigma (RS), metode tegar rerata dan sigma
(TRS), metode kurva karakteristik (KK). Pendeteksian DIF
dilakukan dengan menggunakan metode Lord’s Chi-Square Test.
Hasil pendeteksian DIF melalui metode Lord’s Chi-Square ini
didasarkan pada banyaknya butit fake positive (FP) yang
mempengaruhi keakuratan metode /Jnking. Jumlah butir false positif
dihitung dari butir yang sebelumnya diperkirakan tidak DIF
berdasatkan Likelihood Ratio Test, akan tetapi setelah pendeteksian
DIF menggunakan Lord’s Chi-Square Test, ternyata ditemukan
bahwa item mengandung DIF. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode kurva karakteristik, metode rerata dan metode sigma adalah
lebih akurat daripada metode tegar rerata dan metode sigma. Namun,
metode kurva karakteristik memiliki akurasi yang sama dengan
metode rerata dan metode sigma.

Kata kunci: metode linking, butir false positive, DIF
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Abstract

The objective of this research was to investigate the effect
of the linking methods on the number of false positive items in
DIF detection based on item response theory. The linking
methods which was compared was mean and sigma method,
robust mean and sigma method, characteristic curve method.
The method used to detect DIF was the Lord’s Chi-Square
Test. The achievement of this research was carried out through
the calculation of the number of false positive items from the
tesult of DIF detection using the the Lord’s Chi-Square Test.
The number of false positive items was calculated from the
items which was formerly predicted not DIF based on
Likelihood Ratio Test, but after the DIF detection using the
Lord’s Chi-Square Test, it was found out that the items were
DIF. The results were :that the characteristic curve method and
mean and sigma method were more accurate than robust mean
and sigma method. But the characteristic curve method had the
same accuracy as mean and sigma method.

Kata kunci: knking methods, false positive, dif

Pendahuluan

Teori responsi butir membangun model yang menghubungkan
parameter butir dengan parameter kemampuan peserta tes. Model yang
dikembangkan berlaku untuk semua kelompok butir dan semua kelompok
peserta tes yang memenuhi beberapa syarat tertentu. Model hubungan

Metode 1 inking dan Butir False Positive pada Pendeteksian DIF — 21
Wardani Rahayu



Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan

F -
1 =
—_ — —— ——— — — PR oo
0.8 - 4000 e
0.6 ad
] ool kel perempuan I
o, ] el laki-laki R ]
] !
o.2 o PS4 [}
O-4ecanassessess™? ' ]
2 a

-4 -2 o

Gambar 1. Dua Kurva Karakteristik Butir ke- j Model L2P

Gambar 1, absis menyatakan kemampuan peserta tes sedangkan
ordinat menyatakan P(@) atau probabilitas menjawab betul

kemampuan peserta tes &. Pada € = 2 didapat probabilitas
menjawab betul kelompok laki-laki dan perempuan yang berbeda.
Artinya, pada kemampuan peserta kelompok laki-laki dan perempuan
sama dengan 2, mereka memiliki probabilitas menjawab betul yang
tidak sama pada butir ke-j, sehingga butir ke-j dikatakan mengandung
DIF.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dua
kelompok peserta tes yang memiliki kemampuan sama memiliki
probablilitas menjawab betul yang sama pada suatu butir maka
dikatakan butir tersebut tidak mengandung DIF. Suatu butir tidak
mengandung DIF secara langsung berkaitan dengan asumsi invarian
dalam teori responsi butir.

Deteksi DIF pada suatu butir dilakukan dengan menggunakan
analisis statistika. Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk
mendeteksi DIF pada suatu butir di antaranya Lord's Chi-Square,
Likelihood Ratio Test. Untuk mendeteksi suatu butir mengandung DIF
atau tidak maka terlebih dahulu parameter butir dari dua kelompok
peserta tes yang berbeda dilakukan penyamaan skala. Ini bertujuan agar
parameter butir dari dua kelompok tersebut berada pada metrik yang sama.
Metode penyamaan skala disebut dengan metode /inking. Penyamaan skala
dapat dilakukan secara terpisah antara dua kelompok peserta tes atau dapat
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dilakukan secara simultan tergantung dari metode DIF yang akan
digunakan.

Menurut Kim dan Cohen (1998:117) /nking merupakan proses
penyamaan skala dalam teori responsi butir yaitu mentransformasikan
parameter butir dari metrik yang satu ke metrik yang lain. Data yang berupa
respon peserta tes kedua kelompok diestimasi secara terpisah sehingga
didapat estimasi paramater butir dari dua kelompok peserta tes tersebut.
Selanjutnya, parameter butir tersebut ditransformasikan dari satu kelompok
ke kelompok yang lain. Metode /inking yang digunakan adalam penelitian ini
adalah metode rerata dan sigma (RS), metode tegar rerata dan sigma (TRS),
metode kurva karakteristik (KK).

Keakuratan metode /nking dalam pendekteksian DIF berhubungan
dengan banyaknya butir false positive (FP) yang muncul pada setiap metode
linking. Menurut Kim dan Cohen (1992) fake positive (FP) dalam
pendekteksian DIF suatu butir pada perangkat tes terjadi apabila suatu
butir tes yang diperkirakan tidak DIF, ternyata DIF. Keakuratan metode
linking pada pendeteksian DIF melalui metode Lord’s Chi-Square dilihat
dati banyaknya butr fale positive (FP) yang teridentifikasi pada setiap
metode knking. Semakin sedikit butir false positive (FP) yang muncul pada
metode /nking maka disimpulkan bahwa salah satu metode £nking tersebut
paling akurat.

Penyamaan skala menggunakan metode RS hanya melibatkan taraf
sukar butir. Rumus penyamaan skala ini mengandung koefisien 4 dan XK.
Koefisien A diperoleh dari perbandingan antara simpangan baku taraf
sukar butir kelompok referensi dan kelomok fokal, sedangkan koefisien K
diperoleh dari perbedaan rerata taraf sukar butir kelompok referensi, dan
perkalian A dengan rerata taraf sukar butir kelompok fokal. Estimasi
parameter butir kelompok fokal dan referensi dilakukan secara tepisah.
Hasil transformasi parameter butir kelompok fokal dipengaruhi oleh nilai
A dan K, sedangkan nilai 4 dan K dipengaruhi oleh nilai taraf sukar
butir kelompok fokal dan kelompok referensi.

Penyamaan skala menggunakan metode TRS juga hanya melibatkan
taraf sukar butir. Rumus penyamaan skala  ini mengandung koefisien 4

24 — Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan Tahun 14, Nomor 1, 2010



Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan

dan K. Koefisien 4 diperoleh dari perbandingan antara simpangan baku
taraf sukar butir berbobot kelompok referensi dan kelompok fokal,
sedangkan koefisien K diperoleh dari perbedaan rerata taraf sukar butir
berbobot kelompok referensi dan perkalian 4 dengan rerata taraf sukar
butir berbobot kelompok fokal. Taraf sukar butir berbobot kelompok
fokal dan kelompok referensi pada butir ke-j diperoleh dati perkalian taraf
sukar dengan bobot skala. Bobot skala butir ke-j memiliki nilai diantara 0
dan 1 sehingga taraf sukar butir berbobot kurang dati nilai taraf sukar butir
yang belum diboboti. Estimasi parameter butir kelompok fokal dan
kelompok referensi dilakukan secara tepisah. :

Sementara metode KK yang perhitungan koefisien transformasi
linear A dan K dilakukan serentak . Rumus penyamaan skala ini
mengandung  koefisien A4 dan K. Koefisien 4 dan K diperoleh

M
dengan cara  meminimalkan fungsi F =I14-2§g,. (6). Fungsi F
g=l

dipengaruhi oleh hasil estimasi taraf sukar butir, daya beda butir, dan taraf
kebetulan menjawab betul pada butir serta kemampuan peserta tes. Hasil
perhitungan koefisien 4 dan K dipengaruhi pula oleh hasil estimasi taraf
sukar butir, daya beda butir, dan taraf kebetulan menjawab betul pada butir
serta kemampuan peserta tes

Tujuan penelitian pada pendeteksian DIF melalui metode Lord’s
Chi-Square ini, untuk mengetahui banyaknya butir false positive (FP) yang
mempengaruhi  keakuratan metode /Jnking Di  samping itu
mengembangkan software STRING, BLINK dan LORDDIF yang
digunakan untuk penyamaan skala dan pendeteksian DIF.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen yang terdiri atas
dua variabel yaitu variabel terikat dan variabel bebas. Variabel terikat dari
penelitian ini adalah banyaknya butir FP dan variabel bebas adalah metode
linking yaitu metode RS, TRS dan KK.
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Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa sekor pekerjaan
siswa. ‘Sekor hasil peketjaan siswa berasal dari respons siswa terhadap
perangkat tes Ujian Nasional SMP mata pelajaran matematika paket 3
untuk wilayah Kodya Jakarta Timur dan Jakarta Barat yang dilaksanakan
pada tahun 2004.

Langkah-langkah  penelitian ini dilakukan sebagai berikut
pengambilan data berupa sekor peketjaan siswa SMP untuk wilayah Kodya
Jakarta Timur dan Jakarta Barat di Pusat Penilaian dan Pengujian
Pendidikan Departemen Pendidikan Nasional. Data utama yang digunakan
berupa sekor yang berbentuk nol (0) dan satu (1) dengan panjang perangkat
tes 40 budr. Perangkat tes yang terdiri atas 40 butir dideteksi DIFnya
dengan menggunakan metode Likelkbood Ratio Test. Ini bertujuan untuk
memperoleh deskripsi data tentang butir-butir mana yang mengandung
DIF atau tidak. Jumlah respon peserta tes kelompok referensi dan
kelompok fokal yang digunakan untuk mendeteksi DIF masing-masing
29242.

Pendeteksian DIF dengan menggunakan metode LikeZhood Ratio Test
dilakukan melalui dua tahap. Tahap pertama dengan menggunakan metode
all other yaitu semua butir dijadikan jangkar untuk deteksi DIF. Tahap dua
menggunakan empat butir bebas DIF untuk dijadikan jangkar. Menurut
Wang dan Yeh (2003), tipe galat 1 yang dihasilkan metode a/-otber akan
bersifat stabil apabila perangkat tes tidak terdapat butir-butir yang
mengandung DIF atau maksimal hanya terdapat satu butir yang
mengandung DIF. Tipe galat I akan stabil jika butir yang digunakan
sebagai jangkar adalah butir yang bebas DIF dengan jumlah 4 butir.
Bertambahnya jumlah jangkar bertambah pula tingkat kestabilannya.
Deteksi DIF dengan metode ini menggunakan program BILOG.

Jumlah respon peserta tes kelompok referensi dan kelompok fokal
masing-masing 29242. Diambil 1000 respon peserta tes sebanyak 384 kali
secara acak untuk masing-masing kelompok referensi dan kelompok fokal.
Pengambilan dilakukan menggunakan program MINITAB. Selanjutnya,
mengestimasi parameter butir dan parameter kemampuan peserta tes
gabungan peserta kelompok referensi dan fokal pada setiap replikasi.
Jumlah respon peserta yang digunakan untuk mengestimasi parameter butir
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dan parameter kemampuan peserta tes sebanyak 2000 terdiri dari 1000
respon kelompok referensi dan 1000 respon kelompok fokal. Estimasi
dilakukan dengan menggunakan program BILOG. Dari hasil estimasi ini
dicermati butir-butir yang cocok model, ternyata terdapat 56 replikasi yang
mengandung 25 butir dengan nomor sama yang cocok model dari 384
replikasi. ,

Respon peserta tes yang tersaji untuk 25 butir yang cocok model
kemudian diestimasi parameter butir dan parameter peserta tes, variansi
kovatiansi butir, fungsi informasi tes kelompok referensi dan kelompok
fokal secara terpisah. Estimasi ini dilakukan dengan menggunakan program
BILOG. Selanjutnya, menyamakan skala daya beda butir a, taraf sukar
butir b, dan tingkat kebetulan menjawab betul pada butir ¢ dari kelompok
fokal ke kelompok referensi dengan menggunakan tiga metode /nking yang
berbeda yaitu RS, TRS dan KK. Penyamaan skala dengan metode RS dan
TRS menggunakan program BLINK. Penyamaan skala dengan metode
KK menggunakan program EQUATE 2.

Dilanjutkan deteksi DIF dengan metode Lord’s Chi-Square dan
mengidentifikasi butir-butir FP, kemudian menghitung banyaknya butir FP
yang bersesuaian dengan metode /inking yang digunakan yaitu RS, TRS, dan
KK. Deteksi DIF menggunakan program LORDDIF.

Penelitian ini mengembangkan software program STRING, BLINK
dan LORDDIF. STRING adalah suatu program komputer yang
digunakan untuk merapatkan data menurut kolom secara simultan yang
tersaji di Notepad. BLINK merupakan software yang digunakan untuk
penyamaan skala dengan metode RS dan TRS. LORDDIF adalah program
komputer yang digunakan untuk mendeteksi suatu butit DIF atau tidak
berdasarkan metode Lord’s CHi-Square. Model yang digunakan dalam
program ini adalah logistik.
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Teknik Analisis Data

1. Uji'Persyaratan Analisis.

'Uji kehomogenan varians pada butir FP hasil deteksi DIF yang
penyamaan skalanya menggunakan metode TRS, RS dan KK dengan
menggunakan uji Bartlett. Hasil pengujian Bartlett didapat kehomogenan
varians tidak terpenuhi. Dengan demikian, pengujian hipotesis
menggunakan statistik nonparametrik '

2. Uji Perbedaan Rerata dan Uji perbandingan berganda

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan melalui dua tahap
yaitu pertama uji perbedaan rerata dan kedua uji perbandingan berganda.
Uji perbedaan rerata banyaknya butir FP dari tiga metode /Anking dalam
pendeteksian DIF mengunakan uji Kruska! Wallis. Uji perbedaan rerata
dengan uji Kruskal Wallis digunakan untuk menguji adanya perbedaan
pengaruh perlakuan yang dicobakan. Karena ada dua rerata yang berbeda
maka dilakukan uji lanjut yaitu uji perbandingan berganda.

Hasil Penelitian

Pendeteksian DIF dengan menggunakan metode Likelzhood Ratio Test
dilakukan melalui dua tahap. Tahap pertama dengan menggunakan metode
all other yaitu semua butir dijadikan jangkar untuk deteksi DIF. Tahap dua
menggunakan empat butir bebas DIF untuk dijadikan jangkar. Hasil
pendeteksian DIF pada tahap satu adalah 32 butir DIF dan 8 butir tidak
DIF. Butir-buitr yang tidak mengandung DIF adalah butir ke- 9, 11, 12,
17,18, 29, 37, dan 23, sedangkan butir yang lain merupakan butir DIF.

Butir ke-23, 11, 18 dan 17 digunakan sebagai jangkar dalam
pendeteksian DIF pada tahap dua, sehingga jumlah butir yang diselidiki
DIF atau tidaknya pada tahap dua sebanyak 36 butir. Hasil deteksi DIF
pada tahap dua adalah 21 butir DIF dan 15 butir tidak DIF. Hasil deteksi
DIF 40 butir pada perangkat tes Ujian Akhir Nasional SMP mata pelajaran
matematika paket 3 dengan menggunakan metode Likelhood Ratio Test
dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Butir-butr DIF dan Tidak DIF Hasil Deteksi DIF Tahap 2 dengan
Metode Likelihood Ratio Test

Butir-Butir Tidak Mengandung DIF Butir-Butir Mengandung Dif
9,11,12,13,17, 18, 23, 27, 29, 31, 1,2, 34,5, 6,7, 8, 10, 14, 15,
32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40 16,19, 20, 21, 22, 24, 25, 26, 28, 30
19 butir 21 butir

Butir-butir pada perangkat tes Ujian Akhir Nasional SMP mata
pelajaran matematika paket 3 yang dideteksi dengan metode Lord's Chi-
Square sebanyak 25 butir. Sebelumnya butir-butir ini telah dideteksi
dengan menggunakan metode Like/ihood Ratio Test. Hasil deteksi DIF 25
butir dengan menggunakan metode Likelihood Ratio Test adalah 11 butir
mengandung DIF dan 14 butir tidak mengandung DIF.

Penelitian ini berhubungan dengan butir FP yaitu apabila butir yang
dinyatakan tidak mengandung DIF ketika dideteksi dengan metode
Likelihood Ratio Test, ternyata mengandung DIF setelah dideteksi dengan
metode Lord's Chi-Square. Oleh karena itu, fokus penelitian ini -hanya
tertuju pada 14 butir tidak mengandung DIF sebelum dideteksi dengan
metode Lord's Chi-Square. Keempat belas butir tidak mengandung DIF
itu adalah butir ke- 9, 11, 12, 13, 18, 23, 27, 29, 31, 33, 34, 37, 38 dan 40.

Hasil pengujian dengan Kruska/ Wallis menunjukkan ada perbedaan
antara rerata banyaknya butir FP pada metode RS, rerata banyaknya
butir FP pada metode TRS, dan rerata banyaknya butir FP pada metode
KK pada pendeteksian DIF melalui metode Lord’s Chi-Sguare. Dengan
demikian, ketiga metode /nking yang dicobakan tidak memberikan
pengaruh yang sama, maka ada pertanyaan berikut yang perlu dijawab
adalah metode /inking manakah yang memberi pengaruh yang berbeda.
Oleh karena itu, dilakukan pengujian lanjutan yaitu uji perbandingan
berganda.

Hasil pengujian perbandingan berganda menunjukkan bahwa
banyaknya butir FP pada metode RS kurang dari banyaknya butir FP pada
metode TRS, banyaknya butit FP pada metode RS sama dengan
banyaknya butir FP pada metode kurva karakteristik (KK), dan banyaknya
butit FP pada metode TRS lebih dari banyaknya butir FP pada metode
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KK. Keakuratan metode /Znking dilihat dari semakin sedikit butir FP yang
muncul pada metode /Jnking tersebut. Dari hasil penelitian ini dapat
dinyatakan bahwa (1) penyamaan skala dengan metode RS lebih akurat
dari metode TRS, (2) penyamaan skala dengan metode RS memiliki
keakuratan yang sama dengan metode KK, (3) penyamaan skala dengan
metode TRS kurang akurat dibandingkan metode KK.

Perbedaan hasil deteksi DIF butir ke-j yang penyamaan skalanya
menggunakan metode tegar rerata dan sigma (TRS), metode rerata dan
sigma (RS) dan metode kurva karakteristik (KK) terletak pada nilai hasil
penyamaan taraf sukar butir (b.) dan daya beda butir(a,) kelompok
fokal dari ketiga metode tersebut, sedangkan nilai faktor kebetulan

betul(c,) memiliki nilai yang sama. Pendeteksian DIF pada butir ke-j
ditentukan oleh uji statistik Xf=v;l";'vj, v;.=(;,-;,, 5,—3,, E,-E,) matriks
vektor perbedaan estimasi parameter butir ke-j antara kelompok referensi

dan kelompok fokal dan I‘;' invers dari jumlah matriks va-riansi

kovariansi butir ke-j kelompok referensi dan fokal. Apabila perkalian ketiga
matriks itu disederhanakan maka akan diperoleh suatu fungsi kuadratik.
Variabel bebas dari fungsi kuadrat butir ke-j adalah taraf sukar butir dan
daya beda butir ke-j kelompok fokal. Dengan demikian nilai fungsi kuadrat
butir ke-j dipengaruhi oleh nilai taraf sukar butir dan daya beda butir dari
kelompok fokal yang telah disamakan skalanya baik dengan menggunakan

metode TRS, RS atau KK. Semua nilai taraf sukar butir (b;)dan daya
beda butir (a;) yang memiliki nilai fungsi f(a,,b,)—7,8 > 0 dinyatakan
sebagai butir ke-j DIF.

Sebagai contoh butir ke-33 pada replikasi 58 terdeteksi DIF yang
penyamaan skalanya dengan menggunakan metode KK, sedangkan butir
ini tidak terdeteksi DIF yang penyamaan skalanya menggunakan metode
TRS dan metode RS. Nilai hasil penyamaan taraf sukar butir, daya beda
butir dan faktor kebetulan betul dengan metode KK adalah 0,906542,
0,166662 dan 0,157. Nilai hasil penyamaan taraf sukar butir, daya beda
butir dan faktor kebetulan betul dengan metode TRS adalah 1,018950,
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0,265916, dan 0,157. Nilai hasil penyamaan taraf sukar butir, daya beda
butir dan faktor kebetulan betul dengan metode RS adalah 1,096527,
0,275345 dan 0.157. Nilai hasil penyamaan taraf sukar butir, daya beda
butir kelompok fokal dari ketiga metode memiliki nilai yang berbeda,
sedangkan nilai faktor kebetulan betul memiliki nilai yang sama.

Gambar 2. Permukaan

Terdeteksinya DIF pada butir ke-33 yang penyamaan skalanya
menggunakan metode KK disebabkan oleh nilai taraf sukar butir (a,) dan
daya beda butitr (b;) yang ~memiliki nilai fla.,b;)-78=
37,32a; +124,05b%-63,98a,-11427b, +11,58a, b, + 4227 > 0.
Sementara nilai taraf sukar butir (a,) dan daya beda butir (b, ) ke-33 yang
penyamaan skalanya menggunakan metode TRS dan metode RS memiliki
nilhi  fla.,b.)-78=3732a; +124,05b% -6399a,- 11427b.+
1,58a, b, + 42,27 < 0. Semua nilai taraf sukar butir (@) dan daya beda
butir (b;) ke- 33 yang merupakan hasil dari penyamaan skala pada
pengulangan 58, apabila memiliki nilai fungsi f{a.,b.)-7.8=3732
az+124,05b% -63,99a, - 114,28b.+11,59a, b, + 4227 > 0 maka

dinyatakan bahwa butir tersebut mengandung DIF. Gambar fungsi ini
dapat lihat pada Gambar 2.
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Simpulan

Keakuratan ketiga metode /Anking pada pendeteksian DIF melalui
metode Lord Chi-Square dilihat dari banyaknya butir FP. Semakin sedikit
butit FP yang muncul pada metode RS, TRS dan KK maka disimpulkan
bahwa salah satu metode /nking tersebut paling akurat. Dengan demikian,
maka berdasarkan pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa metode
KK dan metode RS lebih akurat dari metode TRS, sedangkan metode KK
memiliki keakuratan yang sama dengan metode RS.

Sampel butir dalam penelitian ini memuat 11 butir tidak DIF yang
dideteksi dengan menggunakan metode Likelihood Ratio Test. Dengan kata
lain, proposi butir DIF pada sampel butir sebanyak 44 %. Candell dan
Drasgow (1988) menyatakan persentase banyaknya butir DIF akan
menaikkan banyaknya butir false positive (FP). Untuk itu perlu dilanjutkan
dengan penelitian lanjutan mengenai keakuratan metode /nking dengan
memperhatikan proporsi jumlah butir DIF, jumlah butir jangkar, ukuran
sampel pada model logistik tiga parameter (L3P), model logistik dua
parameter (L2P) atau model logistik satu parameter (L1P).

Penelitian yang berhubungan dengan pendekteksian DIF melalui
metode Lord’s Chi-Square. Untuk mendeteksi suatu butir mengandung
DIF atau tidak maka terlebih dahulu dilakukan penyamaaan skala
parame:er butir kedua kelompok, kemudian dilanjutkan dengan deteksi
DIF. Pada metode Lord’s Chi-Square penyamaan skalanya dilakukan secara
terpisah. Penyamaan skalanya menggunakan metode KK atau RS.

Tes prestasi belajar yang berskala luas seperti Ujian Nasional (UN)
dan Seleksi Penetimaan Mahasiswa Baru (SPMB). Butir-butir di dalam
perangkat tes ini harus diusahakan seminimal mungkin mengandung bias.
Oleh karena itu butir-butir tersebut harus dianalisis DIF. Apabila butit-
butir dalam perangkat tes dideteksi dengan menggunakan metode Lord's
Chi-Square maka penyamaan skalanya menggunakan metode KK atau
RS.

Hasil penelitian ini mengembangkan software penyamaan skala
dengan metode RS dan TRS serta sgftware deteksi DIF dengan metode Lord
Chi-Square Sofvare yang digunakan untuk penyamaan skala dinamakan
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BLINK dan software yang digunakan untuk pendeteksian DIF dengan
menggunakan metode Lord Chi-Square dinamakan LORDDIF.
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